
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Perubahan perilaku pedagang setelah diberlakukan kebijakan kawasan
pengendalian lalulintas (three in one) di Jakarta: (studi kasus: pedagang
elektronik di pasar Glodok Jakarta)
Muhammad Maulana, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=99763&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Kota merupakan pusat pendominasian daerah di sekitarnya. Penekanan kehidupan di kota adalah pada sektor

perdagangan dan jasa. Masyarakat kota sebagian besar bekerja sebagai pedagang, karyawan atau di sektor

lainnya. Untuk menunjang mobilitas masyarakat kota, sangat diperlukan sarana transportasi umum, Sistem

transportasi umum di Jakarta yang kurang baik mengakibatkan banyak warga kota enggan bepergian dengan

menggunakan kencaraan umum dan lebih senang menggunakan kendaraan pribadi. Akibatnya jalan-jalan di

Jakarta sangat padat dan terjadi kemacetan lalu lintas. Pemerintah DKI Jakarta kemudian memberlakukan

peraturan yang berusaha mengendalikan pemakaian kendaraan mobil pribadi pada jam-jam tertentu di

wilayah jalan tertentu. Diberlakukannya SK Gubernur No. 4104 tahun 2003 tentang penetapan kawasan

pengendalian lalu lintas dan kewajiban mengangkut paling sedikit tiga orang penumpang per kendaraan

pada ruas-ruas jalan tertentu di Propinsi DKI jakarta, bertujuan untuk mengatur dan mengendalikan

kepadatan kendaraan di jalan utama di Jakarta. Pemberlakuan kebijakan tersebut ternyata menimbulkan

implikasi negatif bagi sebagian warga kota, salah satunya adalah para pedagang elektronik di Pasar Glodok.

Penelitian ini mencoba menggambarkan perubahan-perubahan perilaku pedagang elektronik di pasar Glodok

sebagai akibat pemberlakuan SK Gubernur tersebut, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

dengan mempertimbangkan bahwa perubahan perilaku yang diteliti - meliputi aspek internal dan eksternal

banyak memiliki fenomena yang tidak semua dapat ditangkap melalui metode kuantitatif. Teknik penelitian

ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perubahan perilaku

pedagang. Penelitian dilakukan kepada informan yang merupakan tokoh dan dianggap pedagang elektronik

yang berpengaruh. Pengambilan data primer dilakukan dengan wawancara yang mendalam dengan

pengamatan yang cermat serta memperhatikan nada bicara emosi yang tersirat, gerakan dan bahasa visual

lainnya yang penting. Perubahan perilaku yang diteliti meliputi aspek perilaku/tindakan nyata (external

observable action) dan aspek internal perilaku yang antara lain meliputi pola pikir (kognisi), perasaan/emosi

(afeksi), dan motivasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pembatasan penumpang yang diberlakukan pada jalan di

depan Pasar Glodok telah merubah cara pencapaian menuju tempat berdagang. Waktu buka dan tutup kios-

kios toko, jumlah pengunjung dan jumlah pendapatan. Kondisi yang demikian selanjutnya membuat aspek

perilaku internal pedagang berubah. Pada aspek pola pikir timbul keyakinan pedagang bahwa kebijakan

pemerintah tersebut merugikan. Pada diri pedagang timbul perasaan kecewa. Selain perubahan pada aspek

internal pelaku, temyata juga membawa perubahan pada perilaku nyata pedagang. Perubahan yang terjadi

adalah: sebanyak 2,6% pedagang sudah mencari bisnis lain di luar berdagang di Pasar Glodok; 1,2%

menjual dan 5,9% mengontrakkan kios/tokonya. Selain itu, para pedagang menjadi lebih agresif terhadap

pengunjung yang lewat di kios/tokonya.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah bahwa dengan diberlakukan kebijakan pembatasan

penumpang, para pedagang di Pasar Glodok telah mengalami perubahan perilaku baik pada aspek internal
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maupun perubahan pada aspek perilaku nyata.

 

<hr><i>City is the center of domination of surroundings area. The emphasis of the city life is on commerce

and service sectors. The majority of society work as merchants, employee or other sectors. To sustain

mobility of the society, public transportation structures needed. The less good of public transportation

system in Jakarta impact in reluctance of many people in the city to go by public transportation and prefer to

use their own vehicle. It contributes traffic jam in Jakarta. Then the Government of Jakarta affecting the

regulation to try to control the use of private vehicle on the specific times in specific area The

implementation of Governor's Decision No 4104 year 2003 concerning the determination of traffic control

area and the obligation to carry minimum three passengers per vehicle on specific track in the Province of

Jakarta, have the objective to arrange and control the density of the vehicle in the primary road in Jakarta.

The implementation of the policy has negative implication for half of people in the city, one of them are the

electronic merchants in Glodok Market.

This research tries to depict the changes of the electronic merchants in Glodok Market as the result of the

implementation of the Governor Decision. This research used qualitative approaches which considered that

the studied behavior - encorripassing internal and external aspects - have many phenomenon that could not

seen by quantitative method. The technique of this research is expected to give more comprehensive

depiction concerning to the changes or merchants behavior. Examination was executed to the informers who

are the prominent figure and is concerned as effected merchants. The collection of primary data was done by

deep interviews with careful observation and pay attention to accent, unrevealed emotion, motion and other

important visual language. The behavioral changes studied encompass real behavior/action (external

observable action) and internal aspect of behavior which encompasses the thinking pattern (cognition),

feeling/emotion (affection), and motivation.

The result of this research show that the policy of passenger limitation affected on the road in front of the

Glodok Market has changed the way of achieving the market, opening and closing time, the amount of

visitors and earnings. The condition then changed the internal behavior aspect of merchants. On cognitive

aspect, emerge the belief that the policy of the government inflicts a financial loss. Inside the merchants

emerge the feeling of disappointment. Beside the changes on internal behavior aspects, the policy has also

brought about the changes on obvious behavior of the merchants. The changes happened are: as many as

2,6% of the merchants have looked for other business except in Glodok Market, 1,2% sell and 5,9% rent the

kiosks. The merchants become more `aggressive' to the visitors.

Conclusion that could concluded from the research is that with the implementation of the passenger

limitation policy, the merchants in Glodok Market had have changes on behavior whether on internal aspect

or the changes on the obvious behavior aspect.</i>


